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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of corporate governance
structure on the likelihood of fraudulent financial reporting. The dependent
variable used in this study is fraudulent financial reporting. Meanwhile,
independent variables used in this study are the disclosure of corporate governance
structure such as the number of the board of commissioners member, board
members with international experiece, audit committee effectiveness, internal audit
effectiveness, and the existence of Big-4 audit firms.

The population in this study consists of all manufacturing companies listed
in Indonesia Stock Exchange during 2014-2015. The sampling method used is
purposive sampling. The total number of samples in this study were 242 companies.
Data analysis was performed by the descriptive statistic analysis and hypothesis
test with logistic regression analysis.

The result of this study shows that board members with the international
experience, audit committee effectiveness, internal audit effectiveness, and the
existence of Big-4 audit firms have significant positively effect in reducing the
likelihood of fraudulent financial reporting. However, the number of the board of
commissioners member have no significant effect on the likelihood of fraudulent
financial reporting

Keywords: corporate governance, board of commissioners, international
experience, audit committee effectiveness, internal audit effectiveness, big-4 audit
firms, fraudulent financial reporting



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh struktur corporate
governance terhadap kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecurangan dalam
pelaporan keuangan. Sementara itu, variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengungkapan struktur corporate governance seperti jumlah
anggota dewan komisaris, anggota dewan dengan pengalaman internasional,
efektivitas komite audit, efektivitas audit internal, dan keberadaan KAP Big-4.

Populasi pada penelitian ini terdiri atas seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indoneisa selama tahun 2014-2015. Metode sampling yang
digunakan yaitu purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini ada 242
perusahaan. Analisa data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan uji
hipotesis dengan analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota dewan dengan pengalaman
internasional, efektivitas komite audit, efektivitas audit internal, dan keberadaan
KAP Big-4 memiliki pengaruh positif signifikan dalam mengurangi kemungkinan
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Namun, jumlah anggota dewan komisaris
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan kecurangan dalam
pelaporan keuangan.

Kata kunci: corporate governance, dewan komisaris, pengalaman internasional,
efektivitas komite audit, efektivitas audit internal, KAP Big-4, kecurangan
pelaporan keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. Di bagian latar belakang
masalah dijelaskan beberapa alasan mengenai pentingnya pengungkapan struktur
corporate governance dalam mengurangi kemungkinan kecurangan dalam
pelaporan keuangan. Sementara di bagian rumusan masalah dijelaskan mengenai
fokus utama penelitian yaitu pengaruh pengungkapan struktur corporate
governance terhadap kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan.
Selanjutnya di bagian tujuan dan kegunaan penelitian dijelaskan mengenai tujuan
dan kegunaan penelitian dari aspek teoritis dan aspek praktis. Selanjutnya, bagian
terakhir membahas mengenai sistematika penelitian.

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan menyajikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi
para pengguna laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi.
Berdasarkan PSAK Nomor 1 Tahun 2009, laporan keuangan disusun untuk
memberikan gambaran mengenai pertanggungjawaban dan hasil kinerja
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Informasi atas pengelolaan sumber daya tersebut disampaikan pihak manajemen
kepada para pihak yang berkepentingan melalui pelaporan keuangan. Akan tetapi,
standar akuntansi yang fleksibel memungkinkan pihak manajemen untuk memilih
metode akuntansi yang paling menguntungkan dan bahkan melakukan tindak

kecurangan dalam pelaporan keuangan.



Kecurangan (fraud) menurut Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) dapat didefinisikan sebagai penyalahgunaan jabatan seseorang untuk
kepentingan pribadi melalui tindakan yang disengaja atau pencurian aset dan
sumber daya organisasi. Pernyataan Standar Auditing (Statement on Auditing
Standards-SAS) No. 82 mengidentifikasi dua jenis kecurangan perusahaan, yaitu
kecurangan pelaporan keuangan (financial reporting fraud) dan penyalahgunaan
aset (misappropriation of assets). Penelitian ini berfokus pada kecurangan
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen.

Peningkatan kecurangan dalam pelaporan keuangan di antara perusahaan
publik telah meningkatkan perhatian berbagai pihak seperti investor, auditor,
kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya. Menurut data Report to The Nations
(RTTN) tahun 2016 yang diterbitkan olen ACFE, kecurangan dalam laporan
keuangan mengalami peningkatan dari tahun 2012 sebesar 7,6% menjadi 9,6% di
tahun 2016. Meskipun persentase kenaikannya tidak terlalu tinggi, namun
kerungian yang dihasilkan akibat kecurangan dalam laporan keuangan tersebut
sangat tinggi yaitu mencapai $975.000 pada tahun 2016. Di banyak kasus, “warning
sign”, “red flag” atau indikator-indikator diabaikan, yang mana seharusnya dapat
menjadi tanda peringatan bagi stakeholder atas tindakan fraud. Menurut Ernst dan
Young (2009), kecurangan pelaporan keuangan merupakan suatu tindakan kriminal
yang dapat menyebabkan dampak negatif seperti menurunnya tingkat kepercayaan
investor dan rusaknya reputasi perusahaan. Kebangkrutan dramatis perusahaan-
perusahaan besar seperti WorldCom, Global Crossing dan Enron adalah karena

insiden kecurangan dalam laporan keuangan. Law (2011) berpendapat bahwa kasus



kecurangan seperti ini dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap informasi
keuangan dan profesi akuntan.

Banyaknya kasus kecurangan dalam pelaporan keuangan memberikan bukti
bahwa mekanisme corporate governance yang telah ada tidak diimplementasikan
secara efektif oleh perusahaan, sehingga mengakibatkan kurangnya pengawasan
terhadap perilaku manajer yang moral hazard. Corporate Governance (CG), atau
yang disebut juga tata kelola perusahaan, menurut The Indonesian Institute of
Corporate Governance (IICG) adalah serangkaian mekanisme yang mengarahkan
dan mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan sesuai
dengan harapan para pemangku kepentingan (stakeholders). Peran corporate
governance adalah sebagai mekanisme dan alat kontrol dalam mencegah dan
mengurangi praktik-praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan yang
melibatkan pihak manajemen.

Studi sebelumnya memberikan bukti substansial akan pentingnya struktur
corporate governance yang efektif dalam mengurangi insiden kecurangan dalam
pelaporan keuangan (e.g. Beasley, 1996; Dechow, Sloan and Sweeney, 1996;
McMullen, 1996). Namun, Saleh, Iskandar dan Rahmat (2005) berpendapat bahwa
mekanisme corporate governance yang ada saat ini tidak cukup efektif dalam
memberikan kontrol yang memadai dalam mengurangi insentif/dorongan
manajemen untuk terlibat dalam kecurangan pelaporan keuangan. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh struktur corporate
governance sebagai suatu alat dalam mencegah dan menghalangi praktik-praktik

kecurangan dalam pelaporan keuangan pada perusahaan-perusahaan Go Public di



Indonesia. Pengungkapan struktur corporate governance yang diuji dalam
penelitian ini terdiri dari jumlah anggota dewan komisaris, anggota dewan dengan
pengalaman internasional, efektivitas komite audit dan efektivitas audit internal
serta keberadaan KAP Big-4. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti bahwa efektivitas corporate governance berpengaruh dalam

mengurangi kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan.

1.2 Rumusan Masalah

Laporan keuangan disusun untuk memberikan gambaran mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, arus kas dan informasi keuangan lainnya yang
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan
harus disajikan secara wajar tanpa adanya manipulasi ataupun kecurangan yang
dilakukan oleh suatu pihak. Praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan tersebut
dapat terjadi salah satunya adalah karena lemahnya atau tidak efektifnya
implementansi good corporate governance yang ada di suatu perusahaan.

Atas dasar inilah dilakukan analisis untuk menguji pengaruh pengungkapan
struktur corporate governance terhadap kemungkinan kecurangan dalam pelaporan
keuangan. Dari uraian tersebut maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1) Apakah jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh terhadap kemungkinan
kecurangan dalam pelaporan keuangan?
2) Apakah anggota dewan dengan pengalaman internasional berpengaruh

terhadap kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan?



3)

4)

5)

13

Apakah efektivitas komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan
kecurangan dalam pelaporan keuangan?
Apakah efektivitas internal audit berpengaruh terhadap kemungkinan
kecurangan dalam pelaporan keuangan?
Apakah keberadaan KAP Big-4 berpengaruh terhadap kemungkinan

kecurangan dalam pelaporan keuangan?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

memperoleh bukti empiris mengenai:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengaruh jumlah anggota dewan komisaris terhadap kemungkinan kecurangan
dalam pelaporan keuangan

Pengaruh anggota dewan dengan pengalaman internasional terhadap
kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan

Pengaruh efektivitas komite audit terhadap kemungkinan kecurangan dalam
pelaporan keuangan

Pengaruh efektivitas internal audit terhadap kemungkinan kecurangan dalam
pelaporan keuangan

Pengaruh keberadaan KAP Big-4 terhadap kemungkinan kecurangan dalam

pelaporan keuangan



1.3.2 Kegunaan Penelitian
Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis untuk
pengembangan keilmuan dibidang akuntansi dan menambah referensi atau literatur
khususnya dibidang akuntansi terkait pengaruh pengungkapan corporate
governance terhadap kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan.
Aspek Praktis
1) Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan evaluasi mengenai
keefektifan peraturan atau undang-undang terkait pengungkapan corporate
governance di Indonesia
2) Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
mengenai pentingnya pengungkapan corporate governance dalam laporan
tahunan dan dapat dijadikan pertimbangan bagi pembuatan kebijakan terkait
efektivitas struktur corporate governance.
3) Bagi Stakeholder
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
kinerja perusahaan melalui pengungkapan corporate governance, serta
menjadi salah satu acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi.
4) Bagi Investor dan Kreditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

investor dan kreditor agar dapat memberikan informasi keuangan yang



akurat dan transparan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam untuk

pengambilan keputusan investasi dan dasar pemberian kebijakan kredit.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran teoritis, dan pengembangan hipotesis penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.



